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ABSTRAK. Galur kambing Senduro ditetapkan melalui Keputusan Menteri Pertanian Republik Indonesia Nomor
1055/Kpts/SR.120/10/2014. Kambing Senduro sebagai kekayaan sumber daya genetik ternak lokal Indonesia memiliki fenotip
yang dapat diukur berdasarkan sifat kuantitatifnya. Penelitian pertama bertujuan untuk mengkaji fenotip kambing Senduro betina
berdasarkan pada tinggi pundak, panjang badan, lingkar dada, bobot badan, dan panjang telinga. Penelitian kedua bertujuan
menghubungkan sifat kuantitatif dengan umur ternak. Penelitian pertama menggunakan metode observasi, sedangkan penelitian
kedua menggunakan metode korelasi. Data penelitian ditabulasi dan dianalisis secara deskriptif kuantitatif dan analisis korelasi
dengan menggunakan Microsoft Excel 2010 dan SPSS 26.0. Pengamatan dilakukan pada 102 ekor kambing Senduro betina.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kambing Senduro betina memiliki tinggi pundak 70-80 cm (55,88%), panjang badan 70-80
cm (53,92%), lingkar dada 80-90 cm (59,80%), bobot badan 50-60 kg (32,35%), dan panjang telinga 30-40 cm (69,61%).
Panjang badan, lingkar dada, dan bobot badan memiliki korelasi positif yang sangat kuat dengan umur ternak. Penelitian ini
merekomendasikan bahwa perlu adanya upaya pembaharuan data dan informasi terkait fenotip kambing Senduro yang berkaitan
dengan sifat kuantitatif ternak yang mengacu pada Keputusan Menteri Pertanian Republik Indonesia Nomor
1055/Kpts/SR.120/10/2014.

Kata kunci: Fenotip, kambing Senduro, Peranakan Etawah, sifat kuantitatif

ABSTRACT. The Senduro goat breed was determined through the Decree of the Minister of Agriculture of the Republic of
Indonesia Number 1055/Kpts/SR.120/10/2014. The Senduro goat as a wealth of genetic resources for local Indonesian livestock
has a phenotype that can be measured based on its quantitative characteristics. The first study aimed to examine the phenotype of
female Senduro goats based on shoulder height, body length, chest circumference, body weight, and ear length. The second study
aimed to evaluate quantitative characteristics with the age of Senduro goat. The first research uses the observation method, while
the second research uses the correlation method. Observations were made on 102 female Senduro goats. The results showed that
female Senduro goats had a shoulder height of 70-80 cm (55.88%), body length 70-80 cm (53.92%), chest circumference 80-90
cm (59.80%), body weight 50 -60 kg (32.35%), and ear length 30-40 cm (69.61%). Body length, chest circumference, and body
weight have a very strong positive correlation with the age of Senduro goat. This study recommends that efforts to update data
and information related to the phenotype of the Senduro goat related to the quantitative characteristics of Senduro goat are
needed which refers to the Decree of the Minister of Agriculture of the Republic of Indonesia Number
1055/Kpts/SR.120/10/2014.

Keywords: Peranakan Etawah, phenotype, quantitative characteristic, Senduro goat

PENDAHULUAN

Keputusan Menteri Pertanian Republik
Indonesia  Nomor  1055/Kpts/SR.120/10/2014
tentang Penetapan Galur Kambing Senduro
disebutkan bahwa kambing Senduro merupakan
kekayaan sumber daya genetik ternak lokal
Indonesia. Ariningsih (2015) dan Lailia, Rondhi
dan Soejono (2020) menjelaskan bahwa sumber
daya genetik memberikan peluang, untuk
mendapatkan manfaat yang besar (Amam dan
Rusdiana, 2021, 2022), juga untuk kemakmuran

et al., 2019). Sumber daya genetik atau plasma
nutfah menurut Mutryarny et al. (2019) ialah
bahan tanaman, hewan, jasad renik, yang
mempunyai kemampuan untuk menurunkan sifat
dari satu generasi ke generasi berikutnya.

Nilai strategis kambing Senduro yaitu
dipelihara secara turun-menurun dan telah
menyatu dengan kehidupan masyarakat peternak
serta banyak diminati masyarakat untuk
dikembangkan (Rifa’i et al., 2021; Prihatin dan
Amam, 2022). Tama et al. (2016) dan Almaida et

masyarakat Indonesia (Nuryanti, 2015; Soetriono
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al. (2020) menyatakan bahwa kambing Senduro
diduga merupakan keturunan hasil persilangan
antara kambing Etawa, kambing Kacang, dan
kambing Jawarandu dari wilayah sekitar Senduro
Kabupaten Lumajang yang telah berlangsung
sejak 100 tahun lamanya, sedangkan menurut
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Palayukan et al. (2020) dijelaskan bahwa kambing
Senduro merupakan kambing yang berasal dari
persilangan kambing Jamnapari dari wilayah
Etawah di India dengan kambing Manggala, yaitu
kambing lokal Indonesia dari Kabupaten
Lumajang. Rifa’i et al. (2021) menyebutkan
bahwa sebagai kambing Peranakan Etawa (PE),
kambing Senduro memiliki bobot lahir anak yang
menunjukkan tipe kelahiran kembar lebih tinggi
jika dibandingkan dengan tipe kelahiran tunggal.

Kambing Senduro mempunyai keseragaman
bentuk fisik yang khas jika dibandingkan dengan
kambing jenis lain. Salah satu yang khas dari
kambing Senduro ialah memiliki dua fungsi luaran
hasil, yaitu sebagai penghasil susu saat diperah
(Trisunuwati dan Sudjarwo, 2017) dan juga
sebagai penghasil daging saat dipotong (Prasetyo
dan Nurkholis, 2019; Palayukan et al., 2020).
Peternakan kambing di Indonesia umumnya
dikelola oleh peternakan rakyat dengan skala kecil
(Harsita dan Amam, 2021; Susilorini et al., 2020)
dan dengan manajemen pemeliharaan tradisional
(Lawado dan Satuki, 2019; (Amam dan Harsita,
2021), sebab peternakan rakyat memiliki akses
sumber daya yang terbatas (Amam dan Harsita,
2019; Amam et al., 2019a, 2020). Sumber daya
tersebut diantaranya sumber daya finansial,
teknologi, dan fisik (Amam dan Soetriono, 2020;
Amam, Jadmiko dan Harsita, 2020), juga sumber
daya ekonomi, lingkungan, dan sosial (Amam et
al., 2019b; Soetriono dan Amam, 2020). Prasetyo
dan Nurkholis (2019) menambahkan bahwa
kambing Senduro adalah salah satu kambing
Peranakan Etawah yang juga merupakan salah
satu ras kambing Indonesia.

Keseragaman bentuk fisik yang khas
merupakan ciri dari kambing Senduro (Susilorini
et al., 2020). Sifat kualitatif dan sifat kuantitatif
kambing Senduro telah dijelaskan dalam
Keputusan Menteri Pertanian Republik Indonesia
Nomor  1055/Kpts/SR.120/10/2014.  Tujuan
penelitian dilakukan untuk mengkaji fenotip
kambing Senduro sebagai kekayaan sumber daya
genetik ternak lokal Indonesia. Keterbaruan
(novelty) penelitian ini ialah melakukan studi
komparatif terhadap sifat kuantitatif kambing
Senduro betina berdasarkan Keputusan Menteri
Pertanian Republik Indonesia Nomor
1055/Kpts/SR.120/10/2014 dengan hasil observasi
di peternakan rakyat Kecamatan Senduro
Kabupaten Lumajang. Penelitian bermanfaat
untuk memberikan pembaharuan informasi yang
berkaitan dengan fenotip kambing Senduro.
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MATERI DAN METODE

Penelitian dilakukan pada bulan November
2019 hingga Februari 2020 Kecamatan Senduro
Kabupaten ~ Lumajang.  Penelitian  pertama
dilakukan dengan menggunakan metode observasi
dengan fokus pengamatan pada sifat fenotip
kambing Senduro betina (indukan). Sifat fenotip
tersebut meliputi tinggi pundak, panjang badan,
lingkar dada, bobot badan, dan panjang telinga
(Susilorini et al., 2020). Faktor koreksi (studi
komparatif) yang digunakan pada kajian ini ialah
Keputusan Menteri Pertanian Republik Indonesia
Nomor 1055/Kpts/SR.120/10/2014. Data
penelitian  hasil observasi merupakan data
kuantitatif (data numerik).

Penelitian yang kedua dilakukan dengan
menggunakan metode korelasi. Metode korelasi
digunakan untuk menghubungkan kelima sifat
fenotip dengan umur ternak. Jumlah ternak yang
dijadikan pengamatan sebanyak 102 ekor kambing
Senduro betina (indukan) yang dimiliki oleh
peternak yang tergabung dalam Kelompok Ternak
Etawah Senduro. Kajian fenotip pada ternak
betina semata-mata dilakukan sebagai upaya untuk
mempertahankan dan meningkatkan sumber daya
genetik kambing Senduro, sebab ikon kambing
Senduro ialah kambing perah (kambing betina
yang memproduksi susu). Data penelitian
ditabulasi dan diolah dengan menggunakan
Microsoft Excel 2010 dan SPSS 26.0. Data
dianalisis secara deskriptif kuantitatif dan analisis
korelasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tinggi Pundak

Hasil observasi di lapang menunjukkan
bahwa kambing Senduro betina memiliki tinggi
pundak yang beragam. Keberagaman panjang
badan dikategorikan menjadi 3 (tiga) kelompok,
yaitu kelompok 60-70 cm, kelompok 70-80 cm,
dan kelompok 80-90 cm. Hasil pengamatan tinggi
pundak ditunjukkan pada Gambar 1.

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa
tinggi pundak kambing Senduro betina dengan
kelompok 70-80 cm merupakan kelompok
terbanyak, vyaitu sebesar 55,88%. Keputusan
Menteri Pertanian Republik Indonesia Nomor
1055/Kpts/SR.120/10/2014  disebutkan  bahwa
sifat kuantitatif tinggi pundak kambing Senduro
betina vyaitu 72,22 + 2,06 cm. Hal tersebut
menunjukkan bahwa terdapat kesamaan dengan
hasil observasi di lapang, namun demikian terjadi
peningkatan ukuran tinggi pundak sebesar 23,53%
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yang ditunjukkan pada kelompok 80-90 cm.
Susilorini et al. (2020) mengungkapkan bahwa
pada umur >24 bulan, tinggi pundak kambing
Senduro bisa mencapai 78,0 = 4,0 cm. Hal
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tersebut menunjukkan bahwa kambing Senduro
betina di lokasi penelitian telah lama dipelihara
sebagai indukan setidaknya lebih dari 2 (dua)
tahun.

Tinggi Pundak Kambing Senduro

60.00 7

50.00 -+

40.00
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60-70cm

70-80cm

80-90cm

Gambar 1. Klasifikasi tinggi pundak kambing Senduro betina

Panjang Badan

Hasil observasi di lapang menunjukkan
bahwa kambing Senduro betina memiliki panjang
badan yang beragam. Keberagaman panjang
badan dikategorikan menjadi 4 (empat) Kkelas,
yaitu kelompok 60-70 cm, kelompok 70-80 cm,
kelompok 80-90 cm, dan kelompok 90-100 cm.
Hasil pengamatan panjang badan ditunjukkan
pada Gambar 2.

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa
panjang badan kambing Senduro betina dengan
kelompok 70-80 cm merupakan kelompok
terbanyak, vyaitu sebesar 53,92%. Keputusan
Menteri Pertanian Republik Indonesia Nomor

1055/Kpts/SR.120/10/2014  disebutkan  bahwa
sifat kuantitatif panjang badan kambing Senduro
betina vyaitu 71,09 + 2,57 cm. Hal tersebut
menunjukkan bahwa terdapat kesamaan dengan
hasil observasi di lapang, namun demikian terjadi
peningkatan ukuran panjang badan sebesar
39,22% yang ditunjukkan pada kelompok 80-90
cm dan 90-100 cm. Susilorini et al. (2020)
mengungkapkan bahwa pada umur >24 bulan,
panjang badan kambing Senduro bisa mencapai
82,5 £ 5,3 cm. Hal tersebut menunjukkan bahwa
kambing Senduro betina di lokasi penelitian telah
lama dipelihara sebagai indukan setidaknya lebih
dari 2 (dua) tahun.

Panjang Badan Kambing Senduro
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Gambar 2. Klasifikasi panjang badan kambing Senduro betina

Lingkar Dada

Hasil observasi di lapang menunjukkan
bahwa kambing Senduro betina memiliki lingkar
dada yang beragam. Keberagaman lingkar dada
dikategorikan menjadi 4 (empat) kelompok, yaitu
kelompok 60-70 cm, kelompok 70-80 cm,
kelompok 80-90 cm, dan kelompok 90-100 cm.

Hasil pengamatan lingkar dada ditunjukkan pada
Gambar 3.

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa
lingkar dada kambing Senduro betina dengan
kelompok 80-90 cm merupakan kelompok
terbanyak, vyaitu sebesar 59,80%. Keputusan
Menteri Pertanian Republik Indonesia Nomor
1055/Kpts/SR.120/10/2014  disebutkan  bahwa
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sifat kuantitatif panjang badan kambing Senduro
betina vyaitu 83,82 + 1,28 cm. Hal tersebut
menunjukkan bahwa terdapat kesamaan dengan
hasil observasi di lapang, namun secara general
lingkar dada kambing Senduro pada kelompok 80-
90 cm mencapai 59,80%, sedikit berbeda dengan
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mengungkapkan bahwa pada umur >24 bulan,
lingkar dada kambing Senduro bisa mencapai 78,0
+ 4,0 cm. Hal tersebut menunjukkan bahwa
kambing Senduro betina di lokasi penelitian telah
lama dipelihara sebagai indukan setidaknya lebih
dari 2 (dua) tahun.

pendapat  Susilorini et al. (2020) yang
Lingkar Dada Kambing Senduro
S9.80%

60.00 -

50.00 -

40.00 -

30.00 -

20.00 4 15.69%

10.00 - 2.94%

0.00
60-70 cm 70-80 cm 80-90 cm 90-100 cm
Gambar 3. Klasifikasi lingkar dada kambing Senduro betina

Bobot Badan kelompok 30-40 kg,

Hasil observasi di lapang menunjukkan
bahwa kambing Senduro betina memiliki bobot
badan yang beragam. Keberagaman bobot badan
dikategorikan menjadi 6 (enam) Kkelas, yaitu

kelompok 40-50 Kg,
kelompok 50-60 kg, kelompok 60-70 Kg,
kelompok 70-80 kg, dan kelompok 80-90 kg.
Hasil pengamatan bobot badan ditunjukkan pada
Gambar 4.

Bobot Badan Kambing Senduro

25.00 32.35%
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28.43%
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Gambar 4. Klasifikasi bobot badan kambing Senduro betina

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa
bobot badan kambing Senduro betina dengan
kelompok 50-60 kg merupakan kelompok
terbanyak, vyaitu sebesar 32,35%. Keputusan
Menteri Pertanian Republik Indonesia Nomor
1055/Kpts/SR.120/10/2014  disebutkan  bahwa
sifat kuantitatif panjang badan kambing Senduro
betina yaitu 46,74 = 10,25 kg. Hal tersebut
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan dengan
hasil observasi di lapang, namun demikian terjadi
peningkatan ukuran bobot badan sebesar 42,14%
yang ditunjukkan pada kelompok 60-70 kg, 70-80
kg, dan 80-90 kg. Susilorini et al. (2020)
mengungkapkan bahwa pada umur >24 bulan,

bobot badan kambing Senduro bisa mencapai 58,9
+ 3,4 kg. Hal tersebut menunjukkan bahwa
kambing Senduro betina di lokasi penelitian telah
lama dipelihara sebagai indukan setidaknya lebih
dari 2 (dua) tahun.

Panjang Telinga

Hasil observasi di lapang menunjukkan
bahwa kambing Senduro betina memiliki panjang
telinga yang beragam. Keberagaman panjang
telinga dikategorikan menjadi 3 (tiga) kelompok,
yaitu kelompok 20-30 cm, kelompok 30-40 cm,
dan kelompok 40-50 kg. Hasil pengamatan bobot
badan ditunjukkan pada Gambar 5.
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Hasil pengamatan menunjukkan bahwa
panjang telinga kambing Senduro betina dengan
kelompok 30-40 cm merupakan kelompok
terbanyak, yaitu sebesar 69,61%. Keputusan
Menteri Pertanian Republik Indonesia Nomor
1055/Kpts/SR.120/10/2014  disebutkan  bahwa
sifat kuantitatif panjang badan kambing Senduro
betina vyaitu 31,36 + 1,78 cm. Hal tersebut
menunjukkan bahwa terdapat kesamaan dengan
hasil observasi di lapang, namun demikian terjadi
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peningkatan ukuran panjang telinga sebesar 9,80%
yang ditunjukkan pada interval 40-50 cm.
Susilorini et al. (2020) mengungkapkan bahwa
pada umur >24 bulan, panjang telinga kambing
Senduro bisa mencapai 35,2 = 3,0 cm. Hal
tersebut menunjukkan bahwa kambing Senduro
betina di lokasi penelitian telah lama dipelihara
sebagai indukan setidaknya lebih dari 2 (dua)
tahun.

Panjang Telinga Kambing Senduro
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Gambar 5. Klasifikasi panjang telinga kambing Senduro betina

Korelasi Sifat Fenotip dengan Umur Ternak
Sifat fenotip yang diamati sesuai dengan
data kuantitatif berdasarkan Keputusan Menteri
Pertanian Republik Indonesia Nomor
1055/Kpts/SR.120/10/2014 yaitu tinggi pundak,
panjang badan, lingkar dada, bobot badan, dan

Tabel 1. Korelasi sifat fenotip kambing Senduro dengan

panjang telinga. Hasil observasi tersebut
menunjukkan beberapa perbedaan data kuantitatif,
sehingga dibutuhkan penelitian lanjutan yaitu
korelasi sifat fenotip dengan umur ternak. Hasil
analisa korelasi tersebut ditunjukkan pada Tabel 1.

umur ternak

Hubungan (korelasi) Nilai r hitung Signifikansi
1. Tinggi pundak dengan umur ternak 0,163 0,103
2. Panjang badan dengan umur ternak 0,267** 0,007
3. Lingkar dada dengan umur ternak 0,346** 0,000
4. Bobot badan dengan umur ternak 0,420** 0,000
5. Panjang telinga dengan umur ternak 0,041 0,679

Keterangan: nilai r tabel = 0,162; signifikansi 5% (0,05)
Sumber: Output SPSS 26 (diolah, 2021)

Hasil analisa korelasi (Tabel 1) antara sifat
fenotip kambing Senduro betina dengan umur
ternak menunjukkan bahwa tinggi pundak dan
panjang telinga tidak memiliki korelasi dengan
umur ternak, sedangkan panjang badan, lingkar
dada, dan bobot badan memiliki korelasi yang
sangat kuat dengan umur ternak. Korelasi tersebut
bernilai positif yang menunjukkan bahwa semakin
meningkatnya panjang badan, lingkar dada, dan
bobot badan maka umur ternak juga akan
bertambah. Murti et al. (2014) menyatakan bahwa
semakin tua umur kambing, maka nilai korelasi
lingkar dada dan bobot badan akan semakin
menurun. Pernyataan tersebut mengindikasikan

; ** = signifikansi 1% (0,01)

bahwa semakin tua umur ternak sebaiknya
dilakukan peremajaan bibit baik pejantan maupun
betina, sebab produksi dan produktivitasnya
menurun.

Rifa’T et al. (2021) menyatakan bahwa
salah satu upaya untuk melindungi sumber daya
genetik  ternak  Indonesia  ialah  dengan
memperhatikan sifat fenotipnya, sifat
kuantitatifnya dan/atau morfometrinya. Salah satu
morfometri kambing Senduro hasil pengembangan
dari Keputusan Menteri Pertanian Republik
Indonesia Nomor 1055/Kpts/SR.120/10/2014 dan
Standard Nasional Indonesia 7352.1: 2015 tentang
Bibit Kambing Peranakan Etawah ialah sifat
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kuantitatif lebar telinga, lebar kepala, dan panjang
kepala kambing Senduro. Hasil pengembangan
tersebut ditemukan bahwa variabel lebar telinga,
lebar kepala dan panjang kepala kambing Senduro
dapat menjadi salah satu faktor penting dalam
pendugaan produksi ternak.

KESIMPULAN

Hasil observasi menunjukkan bahwa
kambing Senduro betina memiliki tinggi pundak
70-80 cm (55,88%), panjang badan 70-80 cm
(53,92%), lingkar dada 80-90 cm (59,80%), bobot
badan 50-60 kg (32,35%), dan panjang telinga 30-
40 cm (69,61%). Panjang badan, lingkar dada, dan
bobot badan memiliki korelasi positif yang sangat
kuat dengan umur ternak. Penelitian ini
merekomendasikan bahwa perlu adanya upaya
pembaharuan data dan informasi terkait fenotip
kambing Senduro yang berkaitan dengan sifat
kuantitatif ternak yang mengacu pada Keputusan
Menteri Pertanian Republik Indonesia Nomor
1055/Kpts/SR.120/10/2014.
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